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Abtrack: The aim of this study was to describe the institutional management of
the Student Regiment Batalyob 041 / Indra Buana University of Riau with regard to
planning, organization, leadership and supervision. This study uses a descriptive
method with a qualitative approach aimed at knowing the institutional management of
the student regiment. This study consists of one variable, namely Management of
Student Regiment 041 / Indra Buana University Riau Battalion with 4 indicators. The
test subjects were 4 people consisting of 2 key informants, 1 control person and 1
observer-informant. Techniques wused for data collection are documentation,
observation and interviews. Data analysis techniques make use of data reduction,
display data and conclusion drawing. The results of this study indicate that the
management of the Battalion 041 / Indra Buana University Student Regiment with 4
indicators in management that are not suitable there are 2 indicators, namely 1)
organizing indicators, 2) leadership indicators. In the organizing indicator where the
recruitment of new members has decreased compared to the previous year, in which
organization is an important factor in an organization. During the leadership indicators
there are still members who do not perform the tasks and responsibilities that have been
entrusted. To overcome this mismatch, the manager is expected to increase the
organization in recruiting new members and to pay more attention to members in the
form of giving motivation to be more responsible in performing their duties and
responsibilities to get many successors in the Student Regulations 041 / Indra Buana
University of Riau Battalion. Then for the University of Riau to assist in the process of
organizing so that the institutions around the campus will live with the many students
who take extracurricular activities.
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Abstrack: Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan tentang pengelolaan
kelembagaan Resimen Mahasiswa Batalyon 041/ Indra Buana Universitas Riau meliputi
peencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengawasan. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif bertujuan untuk
mengetahui pengelolaan kelembagaan Resimen Mahasiswa. Penelitian ini terdiri dari
satu variabel yaitu Pengelolaan Kelembagaan Resimen Mahasiswa Batalyon 041/ Indra
Buana Universitas Riau dengan 4 indikator. Subjek Penelitian ini berjumlah 4 orang
yang terdiri dari 2 orang informan inti, 1 orang informan kontrol, dan 1 orang informan
pengamat. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, observasi
dan wawancara. Teknik analisis data mengguanakan reduksi data, data Display dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan
kelembagaan Resimen Mahasiswa Batalyon 041/ Indra Buana Universitas Riau dengan
4 indikator dalam pengelolaan yang tidak sesuai ada 2 indikator yaitu 1) indikator
pengorganisasian, 2) indikator kepemimpinan. Pada indikator pengorganisasian dimana
dalam pengrekrutan anggota baru mengalami penurunan dari tahun tahun sebelumnya
diman penggorganisasian adalah faktor yang penting dalam suatu organisasi. Sedangkan
pada indikator kepemimpinan masih ada anggota yang tidak menjalankan tugas dan
tanggung jawab yang telah diberikan kepada. Untuk mengatasi ketidaksesuaian ini
pengelola diharapkan dapat meningkatkan penggorganisasian dalam merengkrut
anggota baru dan lebih memeperhatikan anggota dalam bentuk memberikan motivasi
agar lebih bertanggung jawab dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya untuk
mendapatkan banyak penerus-peneru dalam Resimen Mahaiswa Batalyon 041/ Indra
Buana Universitas Riau. Kemudian untuk pihak Universitas Riau untuk membantu
dalam proses pengorganisasian agar kelembagaan-kelembagan yang ada di sekitar
kampus akan hidup dengan banyaknya mahasiswa yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler.

Kata Kunci: Pengelolaan, Kelembagaan, Resimen Mahasiswa
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PENDAHULUAN

Resimen Mahasiswa (Menwa) adalah salah satu kekuatan sipil yang dilatih dan
dipersiapkan untuk mempertahankan NKRI sebagai perwujudan sistem pertahanan dan
keamanan rakyat semesta (Sishankamrata). Menwa juga merupakan salah satu
komponen warga nagara yang mendapat pelatihan militer (Unsur Mahasiswa). Menwa
merupakan komponen cadangan pertahanan negara yang diberikan pelatihan ilmu
militer seperti penggunaan senjata, taktik pertempuran, survival, bela diri militer, senam
militer, penyamaran, navigasi dan sebagainya. Semboyan Resimen Mahasiswa adalah
“Widya Castrena Dharma siddha” berasal dari bahasa sanskerta yang berarti
“Penyempurnaan Pengabdian Dengan Ilmu Pengetahuan dan Ilmu Keprajuritan”. Yang
dimaksud oleh ilmu pengetahuan adalah segala macam cabang keilmuan yang didapat
saat menjadi mahasiswa. Hal ini dipergunakan untuk menempuh jenjang karier, dengan
tidak melupakan pengabdian pada masyarakat. Sedangkan llmu keprajuritan adalah
yang bersangkutan dengan jiwa keperwiraan, kesatriaan serta kepemimpinan, bukan
sekedar keahlian dalam bertempur ataupun yang sejenis.

Berdasarkan observasi peneliti di Resimen Mahasiswa Batalyon 041/ Indra Buana
Universitas Riau. Fenomena menunjukkan bahwa :

1. Penggorganisasian dalam hal pengrekrutan anggota baru terjadi beberapa masalah
dimana mahasiswa dan mahasiswi yang mendaftar semakin berkurang dari tahun
ketahunnya.

2. Kepemimpinan dalam pengelolaan Kelembagaan Resimen Mahasiswa Batalyon
041/ Indra Buana Universitas Riau dalam hal ini motivasi yang diberikan masih
belum maksimal dikarenakan masih ada anggota yang tidak aktif dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya di Resimen Mahasiswa Batalyon 041/
Indra Buana Univesitas Riau.

Berkenaan dengan uraian di atas maka pengelolaan kelembagaan resimen
mahasiswa perlu diteliti. Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan Kelemnbagaan
Resimen Mahasiswa Batalyon 041/ Indra Buana Universitas Riau, maka penelitian ini
diberi judul “ Pengelolaan Kelembagaan Resimen Mahasiswa Batalyon 041/ Indra
Buana Universitas Riau”.

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan pengelolaan kelembagaan Resimen
Mahasiswa Batalyon 041/ Indra Buana Universitas Riau meliputi perencanaan,
pengorganisasian, kepemimpinan dan pengawasan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif naturalistik dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan dan Bikle dalam Emzir (2012: 2)
“penelitian Naturalistik memiliki latar aktual sebagai sumber langsung data dan peneliti
merupakan instrument inti. Yang bertujuan untuk mengetahui Pengelolaan
Kelembagaan Resimen Mahasiswa Batalyon 041/ Indra Buana Universita Riau. Oleh

JOM FKIP - UR VOLUME 6 EDISI 2 JUNI - DESEMBER 2019 3



karna itu peneliti mengumpulkan data secara langsung diambil melalui hasi observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari satu variabel
yaitu pengelolaan kelembagaan Resimen Mahasiswa Batalyon 041/ Indra Buana
Universitas Riau.

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 4 orang yang dijadikan sebagai informan
penelitian. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 2 sumber, yaitu:

a. Data primer adalah data penelitian yang diperoleh langsung dari pengelola
kelembagaan Resimen Mahasiswa Batalyon 041/ Indra Buana Universitas Riau.
Diamati dan dicatat, yang untuk pertama kalinya dilakukan melalui observasi
(pengamatan) dan wawancara.

b.  Data sekunder yaitu meliputi segala informasi yang diperlukan untuk menyusun
data termasuk teori-teori dengan menggunakan metode kepustakaan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, observasi dan
wawancara. Teknik analisis data mengguanakan reduksi data, data Display dan
penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penjelasan Data

Data yang akan disajikan berdasarkan yang peneliti temui di lokasi penelitian
sesuai dengan keterangan informan, melalui hasil observasi dan pedoman wawancara
terhadap 4 informan yaitu 2 informan inti, 1 informan kontrol, 1 informal pengamat
tentang pengelolaan kelembagaan resimen mahasiswa batalyon 041/ Indra Buana
Universitas Riau.

Data yang berupa gambar atau dokumen diperoleh langsung pada saat dilakukan
wawancara terhadap informan. Adapun data tersebut akan diuraikan dan dibahas
terhadap informan yang dijadikan sebagai subjek penelitian.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data dan temuan penelitian tentang Pengelolaan
Kelembagaan Resimen Mahasiswa Batalyon 041/ Indra Buana universitas Riau maka
pembahasan akan peneliti paparkan satu persatu berdasarkan indikator penelitian ini.

1. Perencanaan
Menurut Masjid (2007: 17) mengungkapkan bahwa perencanaan berarti menyusun

langkah-langkah penyelesaian suatu masalah atau pelaksanaan suatu pekerjaan yang
terarah pada pencapaian tujuan tertentu.
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Hasil penelitian terhadap perencanaan didalam kelembagaan Resimen Mahasiswa
Batalyon 041/ Indra Buana Universitas Riau ini memiliki perencanaan yang baik dalam
menyusun kegiatan yang akan dilakukan.

Pengelola di Resimen Mahasiswa Batalyon 041/ Indra Buana Universitas Riau
juga dilihat dari penyusunan kegiatan dengan melakukan rapat yang diikuti oleh
seluruh staf yang ada di resimen mahasiswa dengan menanyakan program apa-apa saja
yang akan dilakukan selama 1 periode kepemimpinan, baik kegiatan harian, mingguan,
bulanan, bahkan tahunan dengan acuan kegiatan periode sebelumnya.

Dalam perencanaan mengkaderkan calon pemimpin yang akan menjabat
selanjutnya sudah direncanakan dengan baik dengan melihat loyalitas dan sumbangsih
Kinerja terhadap resimen mahasiswa, setelah melihat kandidat dari kriteria yang tersebut
diatas maka kandidat yang terpilih akan dikirim untuk mengikuti pendidikan lanjutan di
pulau jawa yang sebagaimana telah menjadi syarat untuk menjadi komandan dan wakil
komandan di Resimen Mahasiswa Batalyon 041/ Indra Buana Universitas Riau.

2. Pengorganisasian

Menurut Rifa’i dan Fadhli (2013; 33) pengorganisasian merupakan usaha
penciptaan hubungan tugas yang jelas personalia sehingga dengan demikian seiap orang
dapat bekerja bersama-sama dalam kondisi yang baik untuk mencapai tujuan-tujuan
organisasi.

Hasil penelitian terhadap pengorganisasian didalam kelembagaan Resimen
Mahasiswa Batalyon 041/ Indra Buana Universitas Riau pengorganisasian dalam
pemilihan komandan dan wadan di Resimen Mahasiswa Batalyon 041/ Indra Buana
Universitas Riau dilakukan dengan cara voting oleh seluruh anggota menwa aktif dan
telah memenuhi syarat yang dibuat oleh Resimen Mahasiswa Batalyon 041/ Indra
Buana Universitas Riau.

Kemudian pengorganisasian dilihat dalam tugas dan tanggungjawab komandan
dan wadan adalah segala sesuatu yang terjadi di dalam kelembagaan resimen
mahasiswa, baik dalam kegiatan, pertanggung jawaban kepada rektor maupun pembina
dan yang terikat adalah tugas komandan Resimen mahasiswa batalyon 041/ Indra Buana
Universitas Riau.

Tugas wadan disini adalah sebagai pembantu komandan dalam menjalankan tugas
dan tanggung jawabnya, di resimen mahasiswa tugas dan tanggung jawab komandan
dan wadan diibaratkan di dalam rumah tangga komandan diibaratkan sebagai bapak |,
dan wadan sebagai ibu, jadi bapak ibaratkan lebih bertanggung jawab untuk bagian luar
kelembagaan dan wadan lebih di kuatkan di bagian dalam kelembagaan dan lebih
mengontrol anggota aktif di resimen mahasiswa batalyon 041/ Indra Buana Universitas
Riau. Tugas dan tanggung jawab para staff yang ada di resimen mahasiswa batalyon
041/ Indra Buana Universitas riau menurut SK Komandan dengan Nomor: SK —
001/MW-IB-UR/1/2019 adalah sebagai berikut:

Yang pertama adalah kasi | Intelpam tugas dan tanggung jawabnya adalah: 1)
melaksanakan tugas pengamanan di dalam kampus, lingkungan markas, dan luar
kampus, 2) melaksanakan pengamanan semua kegiatan resimen mahasiswa Batalyon
041/ Indra Buana Universitas Riau, 3) melaksanakan tugas mencari informasi yang
berkembang di lingkungan markas resimen mahasiswa, kampus dan luar kampus, 4)
melaksanakan kordinasi, pengawasan, dan evaluasi serta penyusunan laporan
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pelaksanaan tugas pengamanan, 5) mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas dan
kewajibannya kepada danyon Menwa.

Yang kedua adalah kasi Il operasi tugas dan tanggung jawabnya adalah: 1)
merumuskan rencana, petunjuk, dan perintah di bidang operasional dan kegiatan
menwa, 2) merencanakan, melaksanakan, dan mengkordinir kegiatan menwa, 3)
melaksanakan kegiatan wajib rutin yakni, upacara, apel mingguan, pembinaan personil,
dan gotong royong, 4) melaksanakan kordinasi, pengawasan, evaluasi, dan pembuatan
laporan pelaksanaan tugas dibidangnya, 5) mempertanggungjawabkan pelaksanaan
tugas dan kewajibannya kepada danyon menwa,

Yang ketiga adalah kasi Ill Personil tugas dan tanggung jawabnya adalah: 1)
merumuskan rencana, petunjuk dan perintah dibidang personil, 2) melakukan pendataan
lengkap personil Resimen mahasiswa batalyon 041/ Indra Buana Universitas Riau, 3)
mengkordinir personil untuk semua kegiatan resimen mahasiswa, 4) melaksanakan
pembinaan personil dalam bidang meliputi, akademik, pembinaan fisik, mental, spiritual
dan rekreasi, 5) membuat arsip administrasi personil resimen mahasiswa, 6)
mengkordinir calon anggota resimen mahasiswa batalyon 041/ Indra Buana UR, 7)
melaksanakan kordinasi, pengawasan, evaluasi, dan pembuatan laporan pelaksanaan
tugas dibidangnya.

Yang keempat adalah kasi 1V logistik tugas dan tanggung jawabnya adalah: 1)
merumuskan rencana, petunjuk dan perintah dibidang logistik, 2) mengkordinir
keperluan logistik Resimen mahasiswa, 3) mengkordinir inventaris dan melaksanakan
pendataan Inventaris resimen mahasiswa, 4) menyusun, membuat perencanaan logistik
Resimen Mahasiswa, 5) melaksanakan kordinasi, pengawasan, evaluasi, dan pembuatan
laporan pelaksanaan tugas dibidangnya.

Yang kelima Kepala provoost tugas dan tanggung jawabnya adalah: 1)
melaksanakan tugas penegakan kedisiplinan, kerapian, sikap, pada peraturan disiplin
resimen mahasiswa batalyon 041/ Indra Buana, 2) melaksanakan tugas pengawalan di
lingkungan resimen mahasiswa, Kampus dan luar kampus, 3) Pengamanan penuh
kesatriaan batalyon 041/ Indra Buana, 4) melaksanakan kordinasi,pengawasan, evaluasi
dan pembuatan laporan pelaksanaan tugas dibidangnya.

Yang keenam adalah Dankima tugas dan tanggung jawabnya adalah sebagai
berikut: 1) melaksanakan, mengkordinir, semua urusan Inventaris markas Batalyon 041/
Indra Buana Universitas Riau, 2) mengontrol penuh kesatriaan batalyon 041/ Indra
Buana Universitas Riau, 3) mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas dan
kewajibannya kepada danyon Menwa.

Namun masih terdapatnya kendala dalam pengorganisasian adalah dalam
pengrekrutan anggota baru yang dimana terjadi menurunan minat pendaftar dari tahun
ketahun.

3.  Kepemimpinan

Menurut Ghiffrin dan Ebert (1999; 228) dalam Rifa’i dan Fadhli (2013; 41)
kepemimpinan merupakan suatu upaya dari seorang pemimpin untuk dapat
merealisasikan tujuan organisasi melalui orang lain dengan cara memberikan motivasi
agar orang lain tersebut mau melaksanakannya.

Hasil penelitian terhadap kepemimpinan didalam kelembagaan Resimen
Mahasiswa Batalyon 041/ Indra Buana Universitas Riau kepemimpinan dalam
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memotivasi anggota menwa aktif didalam memoivasi para anggota biasanya dilakukan
secara terus-menerus seperti pada saat selesai rapat, apel mingguan, dan dalam obrolan
santai, sehingga menumbuhkan semangat para anggota untuk dapat aktif dan loyal
dalam menjalankan tugas dan tanggungjawabnya di Resimen Mahasiswa.

Serta komandan dan wadan selama menjabat di Resimen Mahasiswa Batalyon
041/ Indra Buana Universitas Riau menjadikan para anggota menwa aktif seperti
saudara kandung dengan menunjukkan simpati terhadap permasalahan yang dihadapi
oleh para anggotanya dengan begitu persaudaraan yang ada di resimen mahasiswa
terlihat dekat dan menimbulkan rasa tanggungjawab terhadap tugasnya semakin tinggi.

Namun dalam kenyataannya masih ada anggota yang kurang aktif dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya didalam Resimen Mahasiswa walupun
motivasi sudah bnyak diberikan.

4.  Pengawasan

Menurut Rifa’i dan Fadhli (2013; 45) pengawasan merupakan proses menetapkan
hasil yang dicapai atau mengevaluasi kinerja yaitu mengkoreksi hasil kerja berdasarkan
rencana yang ditetapkan.

Hasil penelitian terhadap pengawasan didalam kelembagaan Resimen Mahasiswa
Batalyon 041/ Indra Buana Universitas Riau diperolen baik karna pengawasan
dilakukan terhadap semua kegiatan yang dilaksanakan oleh resimen mahasiswa dengan
cara komandan dan wadan ikut serta dalam kegiatan sekaligus melakukan pengawasan
terhadap kegiatan yang sedang dilakukan.

Kemudian pengawasan juga dilakukan dengan mengadakan rapat setelah kegiaan
dilakukan dengan menilai kesuksesan kegiatan dengan standar yang telah ditentukan
seperti seberapa meriah acara, seberapa banyak pendaftar yang mengikuti kegiatan dan
seberapa banyak anggota yang memberikan sumbangsih saat kegiatan berlangsung.

5.  Faktor Penghambat dan Pendukung

Faktor yang terdapat dalam pengelolaan kelembagaan Resimen Mahasiswa ini
ditinjau dari faktor penghambat dan faktor pendukung nya.

Kehadiran anggota yang susah untuk hadir 100% dikarenakan jadwal kegiatan
kuliah setiap anggota yang berbeda-beda.Dukungan dari para senior dan alumni yang
masih sangat peduli terhadap resimen mahasiswa Batalyon 041/ Indra Buana
Universitas Riau baik secara arahan , bimbingan, motivasi, maupun dukungan terhadap
dana.

Dukungan dari pihak TNI/ POLRI yang membantu dalam setiap kegiatan yang
dilaksanakan oleh resimen mahasiswa Batalyon 041/ Indra Buana Universitas Riau
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SIMPULAN DAN REKOMENDASI

SIMPULAN

Berikut ini merupakan kesimpulan dari pengelolaan kelembagaan Resimen
Mahasiswa Batalyon 041/ Indra Buana universitas Riau yaitu yang pertama adalah
perencanaan dalam perencanaan kegiatan biasa akan diadakan rapat yang akan diikuti
oleh seluruh anggota aktif Resimen Mahasiswa di rapat ini akan disusun kegiatan yang
akan dilakukan selama satu tahun kepemimpinan diantaranya adalah kegiatan harian,
mingguan, bulanan, dan tahunan dengan acuan kegiatan dari tahun sebelumnya dan
persiapan kegiatan dilakukan dari jauh-jauh hari sebelum kegiatan akan dilaksanakan.
Yang kedua adalah pengorganisasian dalam penggorganisasian ini disimpulkan untuk
pemilihan komandan dan wadan di Resimen Mahasiswa Batalyon 041/ Indra Buana
universitas Riau dilakukan dengan cara vooting oleh seluruh anggota aktif di Resimen
Mahasiswa dan kemudian komandan dan wadan yang terpilih akan memilih siapa-siapa
yang akan menjabat di struktur organisasi seperti kasi-kasi yang akan membantu
komandan dan wadan dalam menjalankan tugasdan tanggung jawabnya. Pembagian
tugas dan tanggung jawab setiap jabatan sudah jelas seperti yang tertera di SK
komandan namun dalam pengorganisasian dalam pengrekrutan anggota baru terjadi
kendala dimana minat mahasiswa mahasiswi dari tahun ketahun semakin menurun
meskipun berbagai cara sudah dilakukan untuk menarik minat mahasiswa seperti
sosialisasi, menyebarkan brosur, dan memasang spanduk-spanduk penerimaan anggota
baru Kepemimpinan , kepemimpinan disini dilakukan dengan cara memberikan contoh
yang baik dari komandan dan wadan kepada anggota dan memberikan motivasi seperti
pada saat apel pagi, rapat, maupun pada saat santai untuk menumbuhkan hubungan
yang lebih dekat kepada anggota namun masih saja ada anggota yang tidak aktif dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya di Resimen Mahasiswa. Pengawasan yang
dilakukan komandan dan wadan dengan cara ikut andil dalam kegiatan yang dilakukan
dan setelah kegiatan berlangsung akan diadakan rapat untuk mengevaluasi kegiatan
yang berlangsung dengan standar yang menjadi acuan adalah seperti kemeriahan acara,
banyak nya jumlah tamu undangan yang datang, dan antusiau anggota dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya terhadap kegiatan yang dilaksanakan.

Rekomendasi

1.  Direkomendasikan untuk pihak kemahasiswaan Universias Riau agar dapat
mengarahkan para mahasiswa Universitas Riau untuk mengikuti kegiatan yang
bersifat kelembagaan atau organisasi kampus untuk memberikan pengalaman
yang lebih terhadap mahasiswa dan dapat meningkatkan mutu kelembagaan atau
organisasi dengan banyaknya anggota yang bergabung.

2.  Direkomendasikan untuk pihak pengelola kelembagaan Resimen Mahasiswa
Batalyon 041/ Indra Buana Universias Riau untuk dapat lebih dalam memotivasi
anggota agar lebih aktif dan bertanggung jawab terhadap tugas dan tanggung
jawab yang diberikan.

JOM FKIP - UR VOLUME 6 EDISI 2 JUNI - DESEMBER 2019 8



3. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan agar dapat menyempurnakan penelitian
sejenis yang berkaitan dengan pengelolaan kelembagaan.
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